SOAL TKA PROGRAM KEAHLIAN BUSANA
SMKN 2 Simpang Kiri – Kota Subulussalam
Mata Pelajaran: Program Dasar Keahlian Busana  |  Fase E / Kelas X  |  50 Soal Pilihan Ganda
Kepala Sekolah: Hotline Hasibuan, M.Pd  |  Guru Mapel: Melani Purnama Hasan, S.Pd
Keterangan Level Kognitif
• L1 (Soal 1–16): Pengetahuan dan Pemahaman (Memahami, Mengidentifikasi, Mengklasifikasikan)
• L2 (Soal 17–30): Aplikasi (Menerapkan)
• L3 (Soal 31–50): Penalaran (Menganalisis, Mengevaluasi)
BAGIAN A – PENGETAHUAN DAN PEMAHAMAN (L1)
Soal 1–16 | 16 Soal
Soal 1   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Tujuan utama penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di ruang praktik busana adalah …
A. Memperindah tampilan ruang praktik
B. Melindungi keselamatan siswa dan guru dari risiko kecelakaan kerja
C. Meningkatkan kecepatan produksi busana
D. Mengurangi biaya pembelian bahan jahit
E. Memperlancar kegiatan administrasi sekolah
Jawaban: B
Penjelasan: K3 diterapkan untuk melindungi keselamatan jiwa dan kesehatan seluruh warga ruang praktik dari bahaya kecelakaan kerja, seperti tersengat listrik, tertusuk jarum, atau terluka akibat alat tajam.
Soal 2   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Berikut ini yang merupakan tindakan K3 yang benar saat bekerja di ruang praktik busana adalah …
A. Meletakkan gunting terbuka di atas meja kerja
B. Menggunakan alas kaki tertutup saat menjahit
C. Membiarkan kabel mesin menjuntai ke lantai
D. Menyimpan jarum jahit di sembarang tempat
E. Makan dan minum sambil mengoperasikan mesin
Jawaban: B
Penjelasan: Penggunaan alas kaki tertutup melindungi kaki dari benda tajam seperti jarum yang jatuh ke lantai. Ini merupakan salah satu bentuk penerapan K3 yang benar di ruang praktik busana.
Soal 3   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Alat Jahit
Alat yang digunakan untuk mengambil ukuran tubuh pada pembuatan busana adalah …
A. Penggaris siku
B. Pita ukur (meteran)
C. Jarum pentul
D. Rader
E. Gunting pola
Jawaban: B
Penjelasan: Pita ukur (meteran) adalah alat fleksibel yang digunakan khusus untuk mengukur lingkar tubuh dan panjang berbagai bagian tubuh manusia dalam pembuatan busana.
Soal 4   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Alat Jahit
Alat jahit yang berfungsi untuk memindahkan tanda pola ke atas bahan disebut …
A. Jarum tangan
B. Gunting kain
C. Rader dan karbon jahit
D. Pendedel
E. Bidal (thimble)
Jawaban: C
Penjelasan: Rader digunakan bersama karbon jahit untuk memindahkan garis-garis tanda pola dari kertas pola ke permukaan bahan kain. Rader bergerigi digunakan untuk bahan tebal, sedangkan rader halus untuk bahan tipis.
Soal 5   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Alat dan Bahan Busana
Alat yang termasuk ke dalam kelompok alat pemindah tanda pola adalah …
A. Jarum pentul dan bidal
B. Gunting kain dan gunting benang
C. Rader, karbon jahit, dan kapur jahit
D. Pita ukur dan penggaris
E. Pendedel dan sekoci
Jawaban: C
Penjelasan: Rader, karbon jahit, dan kapur jahit adalah alat-alat yang digunakan untuk memindahkan atau menandai garis-garis tanda pola ke atas permukaan bahan kain.
Soal 6   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Tekstil
Karakteristik umum serat kapas (cotton) yang membedakannya dari serat sintetis adalah …
A. Tidak menyerap keringat dan terasa panas
B. Mudah kusut, menyerap keringat, dan nyaman dipakai
C. Tahan terhadap suhu tinggi dan tidak mudah kusut
D. Mengkilap dan tidak dapat dicuci dengan air
E. Bersifat elastis dan tidak perlu disetrika
Jawaban: B
Penjelasan: Serat kapas bersifat higroskopis (mudah menyerap air/keringat), nyaman dipakai di iklim tropis, namun mudah kusut. Ini berbeda dengan serat sintetis yang umumnya tidak menyerap keringat.
Soal 7   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Mesin Jahit
Fungsi pedal (injakan) pada mesin jahit adalah …
A. Mengatur tegangan benang atas
B. Menggerakkan mesin dan mengatur kecepatan jahitan
C. Memotong benang secara otomatis
D. Mengatur panjang setikan
E. Memasang jarum mesin
Jawaban: B
Penjelasan: Pedal atau injakan kaki berfungsi untuk menggerakkan mesin jahit dan mengatur kecepatan jahitan. Semakin ditekan pedal, semakin cepat mesin berputar.
Soal 8   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Mesin Jahit
Bagian mesin jahit yang berfungsi mengatur panjang pendeknya setikan adalah …
A. Pengatur tegangan benang
B. Tuas pengangkat sepatu
C. Pengatur panjang setikan (stitch length regulator)
D. Roda pengatur kecepatan
E. Gigi penghubung (feed dog)
Jawaban: C
Penjelasan: Pengatur panjang setikan (stitch length regulator) adalah bagian mesin jahit yang berfungsi mengatur jarak antar setikan. Setikan panjang cocok untuk jahitan sementara, sedangkan setikan pendek untuk jahitan permanen.
Soal 9   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Jenis Kampuh
Kampuh yang penyelesaian tepinya menggunakan mesin obras sehingga rapi dan tidak mudah bertiras disebut kampuh …
A. Kampuh balik (French seam)
B. Kampuh pipih (flat seam)
C. Kampuh obras
D. Kampuh sarung
E. Kampuh kelos
Jawaban: C
Penjelasan: Kampuh obras adalah kampuh yang tepi kain diselesaikan dengan mesin obras (overlock) untuk mencegah kain bertiras. Kampuh ini paling umum digunakan pada produksi busana modern.
Soal 10   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Jenis Kampuh
Kampuh yang cara penyelesaiannya dengan cara membalik sambungan sehingga tidak terlihat tiras kain dari luar disebut kampuh …
A. Kampuh obras
B. Kampuh balik (French seam)
C. Kampuh pipih
D. Kampuh sarung
E. Kampuh kelos
Jawaban: B
Penjelasan: Kampuh balik (French seam) adalah kampuh yang dibuat dengan cara dijahit dua kali sehingga tiras kain tersembunyi di dalam lipatan. Kampuh ini cocok untuk bahan tipis dan transparan seperti voile atau organza.
Soal 11   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Pengukuran Tubuh
Prinsip dasar pengambilan ukuran tubuh dengan pita ukur yang benar adalah …
A. Pita ukur ditarik sekencang mungkin agar hasilnya akurat
B. Pita ukur diletakkan longgar dan diukur dari luar pakaian yang tebal
C. Pita ukur diletakkan mendatar dan tidak terlalu ketat/longgar pada tubuh
D. Ukuran diambil dalam posisi duduk agar lebih mudah
E. Pengukuran dilakukan oleh peserta didik sendiri tanpa bantuan
Jawaban: C
Penjelasan: Pita ukur harus diletakkan mendatar pada bagian tubuh yang diukur, tidak terlalu ketat (bisa mengecilkan ukuran) dan tidak terlalu longgar (membuat ukuran terlalu besar) agar hasil ukuran akurat.
Soal 12   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Pengukuran Tubuh
Urutan yang benar dalam pengambilan ukuran badan atas saat membuat busana wanita adalah …
A. Lingkar pinggang → lingkar badan → lingkar pinggul → panjang punggung
B. Lingkar badan → lingkar pinggang → lingkar pinggul → panjang punggung
C. Panjang punggung → lingkar badan → lingkar pinggang → lingkar pinggul
D. Lingkar pinggul → lingkar pinggang → lingkar badan → panjang punggung
E. Panjang punggung → lingkar pinggul → lingkar pinggang → lingkar badan
Jawaban: B
Penjelasan: Pengukuran dimulai dari atas ke bawah: lingkar badan diukur terlebih dahulu, kemudian lingkar pinggang, lingkar pinggul, dan terakhir panjang punggung. Ini merupakan urutan standar yang memudahkan pengukuran.
Soal 13   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Pola Dasar
Fungsi tanda arah serat (grainline) pada pola busana adalah …
A. Menunjukkan arah serat bahan agar pola diletakkan sesuai arah benang lungsi
B. Menunjukkan bagian yang harus dijahit terlebih dahulu
C. Menentukan ukuran kampuh yang harus ditambahkan
D. Menandai bagian yang harus dilipat saat pemotongan
E. Menunjukkan posisi kancing dan lubang kancing
Jawaban: A
Penjelasan: Tanda arah serat (grainline) berupa garis dengan anak panah di kedua ujungnya, menunjukkan arah benang lungsi pada kain. Pola harus diletakkan sejajar dengan arah serat agar busana jatuh dengan baik dan tidak melintir.
Soal 14   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Pola Dasar
Tanda pola yang berupa garis putus-putus pada pola busana menunjukkan …
A. Garis lipatan kain (fold line)
B. Garis jahitan (stitch line)
C. Garis kampuh (seam allowance)
D. Garis potong bahan
E. Batas antara bagian depan dan belakang
Jawaban: A
Penjelasan: Garis putus-putus pada pola menandakan garis lipatan kain (fold line), yaitu bagian pola yang harus diletakkan tepat pada lipatan kain sehingga setelah dipotong akan menghasilkan potongan yang simetris.
Soal 15   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Tekstil Lanjutan
Serat tekstil yang berasal dari kepompong ulat sutera dan memiliki kilap alami disebut serat …
A. Wol
B. Kapas (cotton)
C. Sutera (silk)
D. Rayon
E. Nilon (nylon)
Jawaban: C
Penjelasan: Serat sutera berasal dari kepompong ulat sutera (Bombyx mori). Sutera memiliki kilap alami yang indah, lembut, dan nyaman. Termasuk serat alam protein yang paling mewah.
Soal 16   [L1 – Pengetahuan dan Pemahaman]   Materi: Alat K3
Alat pelindung diri (APD) yang wajib digunakan saat memotong bahan di ruang praktik busana adalah …
A. Masker dan kacamata pelindung
B. Sarung tangan tebal dan pelindung mata
C. Alas kaki tertutup dan celemek kerja
D. Helm pengaman dan rompi pelindung
E. Penutup telinga dan sarung tangan karet
Jawaban: C
Penjelasan: Saat bekerja di ruang praktik busana, alas kaki tertutup melindungi kaki dari jarum dan benda tajam yang jatuh, sedangkan celemek kerja melindungi pakaian dari noda dan memudahkan pergerakan.
BAGIAN B – APLIKASI (L2)
Soal 17–30 | 14 Soal
Soal 17   [L2 – Aplikasi]   Materi: K3 Penggunaan Mesin Jahit
Prosedur yang benar sebelum mengoperasikan mesin jahit adalah …
A. Langsung menyalakan mesin dan mulai menjahit
B. Memeriksa benang, jarum, dan memastikan kabel terpasang aman baru menyalakan mesin
C. Mengisi spul terlebih dahulu lalu langsung menjahit tanpa pemeriksaan lain
D. Menyalakan mesin sambil memasang jarum baru
E. Menekan pedal untuk mengecek kecepatan mesin tanpa benang
Jawaban: B
Penjelasan: Sebelum mengoperasikan mesin jahit, harus dilakukan pemeriksaan menyeluruh: kondisi jarum (tidak bengkok/tumpul), pemasangan benang atas dan bawah dengan benar, serta memastikan kabel terpasang aman dan tidak terkelupas.
Soal 18   [L2 – Aplikasi]   Materi: K3 Penggunaan Mesin Jahit
Langkah yang tepat untuk dilakukan apabila jarum mesin jahit patah saat sedang digunakan adalah …
A. Mencabut sisa jarum sambil mesin dalam keadaan menyala
B. Mematikan mesin, mengumpulkan semua pecahan jarum, dan mengganti jarum baru
C. Melanjutkan menjahit dengan hati-hati sampai selesai
D. Memanggil teman untuk membantu mencabut jarum patah
E. Membiarkan pecahan jarum di dalam mesin dan melaporkan ke guru setelah selesai
Jawaban: B
Penjelasan: Jika jarum patah, mesin harus segera dimatikan untuk menghindari kecelakaan. Seluruh pecahan jarum harus dikumpulkan dengan hati-hati (gunakan magnet jika tersedia) agar tidak membahayakan pengguna berikutnya.
Soal 19   [L2 – Aplikasi]   Materi: Teknik Menjahit
Cara yang benar untuk mengunci jahitan pada awal dan akhir jahitan adalah …
A. Memotong benang langsung tanpa penguncian
B. Menjahit mundur (backstitching) 2–3 setikan pada awal dan akhir jahitan
C. Mengikat benang dengan tangan setelah selesai menjahit
D. Menjahit memutar pada bagian ujung kain
E. Menggunakan lem kain untuk mengunci jahitan
Jawaban: B
Penjelasan: Penguncian jahitan dilakukan dengan menjahit mundur (backstitch) 2–3 setikan pada titik awal dan akhir jahitan. Ini mencegah jahitan terlepas saat busana digunakan karena benang tidak memiliki ujung yang longgar.
Soal 20   [L2 – Aplikasi]   Materi: Teknik Menjahit
Teknik jelujur (basting) dalam menjahit busana digunakan untuk …
A. Jahitan permanen pada bagian yang terlihat dari luar
B. Menyambung dua lembar kain secara sementara sebelum dijahit permanen
C. Mengunci benang di akhir jahitan
D. Menyelesaikan tepi kain agar tidak bertiras
E. Membuat hiasan pada permukaan kain
Jawaban: B
Penjelasan: Jelujur adalah jahitan sementara dengan setikan panjang yang digunakan untuk menyatukan potongan kain sebelum dijahit secara permanen. Jelujur memudahkan pengecekan kesesuaian ukuran dan dapat dilepas dengan mudah.
Soal 21   [L2 – Aplikasi]   Materi: Persiapan Bahan
Langkah persiapan bahan yang harus dilakukan sebelum pemotongan kain adalah …
A. Langsung memotong bahan sesuai pola tanpa persiapan
B. Menyusutkan bahan dengan mencuci/merendam, mengeringkan, dan menyetrika terlebih dahulu
C. Memotong bahan dalam keadaan basah agar lebih mudah
D. Melipat bahan menjadi beberapa lapisan untuk efisiensi
E. Mewarnai bahan terlebih dahulu sebelum dipotong
Jawaban: B
Penjelasan: Bahan harus dipersiapkan dengan menyusutkan terlebih dahulu (preshrinking) melalui perendaman/pencucian, kemudian dikeringkan dan disetrika. Ini mencegah busana mengecil setelah dicuci pertama kali.
Soal 22   [L2 – Aplikasi]   Materi: Persiapan Bahan
Mengapa bahan kain perlu diluruskan arah seratnya sebelum dipotong?
A. Agar kain mudah dilipat saat penyimpanan
B. Agar pola dapat diletakkan dengan benar sesuai arah serat, sehingga busana tidak melintir
C. Agar warna kain lebih cerah dan menarik
D. Agar kain tidak mudah robek saat dipotong
E. Supaya gunting lebih mudah digunakan
Jawaban: B
Penjelasan: Arah serat yang lurus memastikan busana jatuh dengan baik pada tubuh dan tidak mengalami distorsi (melintir/berputar). Jika arah serat miring, busana yang dihasilkan akan tampak tidak rapi dan tidak nyaman dipakai.
Soal 23   [L2 – Aplikasi]   Materi: Peletakan Pola
Prinsip peletakan pola yang efisien dan sesuai arah serat pada kain bermotif kotak-kotak adalah …
A. Pola diletakkan sembarangan asal pas di bahan
B. Pola diletakkan tanpa memperhatikan motif karena tidak berpengaruh
C. Pola diletakkan sesuai arah serat dan garis kotak harus disambungkan antar potongan kain
D. Pola diletakkan miring 45° untuk menghemat bahan
E. Semua pola diletakkan searah agar lebih cepat memotong
Jawaban: C
Penjelasan: Pada kain bermotif kotak-kotak (checks), pola harus diletakkan sesuai arah serat sekaligus memperhatikan keselarasan motif antar bagian busana (matching). Ini memerlukan bahan lebih banyak tetapi menghasilkan tampilan busana yang rapi.
Soal 24   [L2 – Aplikasi]   Materi: Penyetrikaan
Suhu setrika yang tepat untuk menyetrika bahan sutera adalah …
A. Suhu tinggi (200°C ke atas) agar lipit terbentuk sempurna
B. Suhu rendah hingga sedang (110–150°C) dengan kain pelapis atau uap
C. Suhu sangat panas tanpa uap untuk hasil kilap
D. Suhu sedang tanpa uap secara langsung tanpa kain pelapis
E. Tidak perlu disetrika karena sutera tidak mudah kusut
Jawaban: B
Penjelasan: Sutera adalah serat protein yang sangat sensitif terhadap panas tinggi. Penyetrikaan dilakukan pada suhu rendah (110–150°C) dengan menggunakan kain pelapis lembap atau uap untuk menghindari kerusakan serat dan kehilangan kilap.
Soal 25   [L2 – Aplikasi]   Materi: Penyetrikaan
Teknik penyetrikaan yang benar untuk bahan wol agar tidak mengkilap adalah …
A. Setrika langsung pada permukaan wol dengan suhu tinggi
B. Setrika bagian dalam (balik) kain atau gunakan kain pelapis lembap di atas wol
C. Rendam kain wol dalam air panas sebelum disetrika
D. Gunakan setrika uap dengan suhu paling tinggi
E. Setrika wol dalam keadaan basah sepenuhnya
Jawaban: B
Penjelasan: Bahan wol mudah mengkilap jika disetrika langsung dengan suhu tinggi. Teknik yang benar adalah menyetrika dari bagian dalam atau menggunakan pressing cloth (kain pelapis lembap) di antara setrika dan permukaan wol.
Soal 26   [L2 – Aplikasi]   Materi: Pemeliharaan Alat
Cara penyimpanan jarum jahit yang aman dan benar adalah …
A. Menancapkan jarum pada bantal jarum (pincushion) atau kotak jarum berpenutup
B. Meletakkan jarum di atas meja kerja agar mudah dijangkau
C. Menyimpan jarum di dalam laci tanpa wadah khusus
D. Menancapkan jarum pada kain yang sedang dikerjakan
E. Menyimpan jarum bercampur dengan alat tulis
Jawaban: A
Penjelasan: Jarum harus disimpan dalam bantal jarum (pincushion) atau kotak jarum berpenutup. Ini mencegah jarum hilang, melindungi pengguna dari tusukan tidak sengaja, dan menjaga jarum tetap tajam dan tidak berkarat.
Soal 27   [L2 – Aplikasi]   Materi: Pemeliharaan Alat
Perawatan mesin jahit yang harus dilakukan secara berkala agar mesin berfungsi optimal adalah …
A. Membersihkan sisa benang dan serat kain, serta memberi minyak mesin pada bagian yang bergerak
B. Mengganti jarum mesin setiap kali selesai menjahit
C. Mencuci mesin jahit dengan air sabun setiap minggu
D. Melepas semua komponen mesin dan membersihkan dengan kuas basah
E. Tidak perlu perawatan jika mesin masih berjalan normal
Jawaban: A
Penjelasan: Perawatan berkala mesin jahit meliputi: membersihkan sisa benang, serat kain, dan debu dari area sekoci dan gigi mesin, serta memberi minyak mesin jahit pada bagian-bagian yang bergerak agar tidak aus dan mesin tetap awet.
Soal 28   [L2 – Aplikasi]   Materi: Pemilihan Jarum dan Benang
Jarum mesin yang tepat digunakan untuk menjahit bahan jeans atau denim yang tebal adalah …
A. Jarum ukuran 9 (65) untuk hasil jahitan halus
B. Jarum ukuran 11 (75) untuk bahan sedang
C. Jarum ukuran 16 (100) atau 18 (110) untuk bahan tebal
D. Jarum ukuran 7 (55) untuk bahan yang sangat tipis
E. Semua ukuran jarum dapat digunakan pada denim
Jawaban: C
Penjelasan: Ukuran jarum dipilih berdasarkan ketebalan bahan. Bahan tebal seperti denim membutuhkan jarum ukuran besar (16/100 atau 18/110) agar dapat menembus bahan dengan baik tanpa mematahkan jarum. Jarum kecil berisiko patah pada bahan tebal.
Soal 29   [L2 – Aplikasi]   Materi: Pemilihan Jarum dan Benang
Benang yang paling tepat digunakan untuk menjahit bahan elastis/stretch seperti kaos (jersey) adalah …
A. Benang katun biasa agar kuat dan tidak putus
B. Benang polyester yang memiliki sedikit elastisitas
C. Benang sutera untuk hasil jahitan yang halus
D. Benang wol untuk memperkuat jahitan
E. Semua jenis benang sama hasilnya pada kain elastis
Jawaban: B
Penjelasan: Benang polyester memiliki sifat sedikit elastis sehingga cocok untuk bahan stretch/elastis. Benang katun yang kaku tidak elastis dan akan putus ketika bahan ditarik/meregang, sehingga tidak sesuai untuk kain kaos atau jersey.
Soal 30   [L2 – Aplikasi]   Materi: Pola Lanjutan
Saat meletakkan pola pada bahan polos tanpa motif, tindakan yang paling efisien adalah …
A. Meletakkan semua pola tanpa arah tertentu asal pas
B. Meletakkan pola searah arah serat dan meminimalkan sisa bahan dengan pengaturan yang cermat
C. Meletakkan pola dengan jarak lebar antar pola agar mudah dipotong
D. Meletakkan pola hanya pada satu sisi kain saja
E. Memotong setiap pola satu per satu dari bahan baru
Jawaban: B
Penjelasan: Pada bahan polos, pola harus tetap diletakkan sesuai arah serat, namun dapat diatur posisinya (bolak-balik) untuk meminimalkan sisa kain. Efisiensi bahan menghemat biaya produksi tanpa mengorbankan kualitas busana.
BAGIAN C – PENALARAN (L3)
Soal 31–50 | 20 Soal
Soal 31   [L3 – Penalaran]   Materi: Pengukuran Tubuh
Seorang siswa membuat busana untuk pelanggan, namun setelah jadi ternyata bagian pinggang busana terlalu besar padahal menggunakan pola yang benar. Penyebab yang paling mungkin dari masalah tersebut adalah …
A. Bahan yang digunakan terlalu tipis
B. Ukuran lingkar pinggang diambil terlalu longgar saat pengukuran tubuh
C. Pola tidak diberi kampuh yang cukup
D. Mesin jahit tidak dikalibrasi dengan benar
E. Warna bahan tidak sesuai dengan selera pelanggan
Jawaban: B
Penjelasan: Jika busana terlalu besar di bagian pinggang padahal pola benar, kesalahan paling logis adalah pengukuran lingkar pinggang yang terlalu longgar saat mengambil ukuran tubuh. Pita ukur yang tidak menempel pas pada pinggang menghasilkan ukuran yang lebih besar dari seharusnya.
Soal 32   [L3 – Penalaran]   Materi: Pengukuran Tubuh
Busana yang sudah jadi ternyata terasa sempit di bagian dada meskipun ukuran sudah dicatat. Setelah ditelusuri, pengukuran dilakukan di atas jaket tebal yang dipakai model. Analisis yang tepat adalah …
A. Pola dasar yang digunakan salah
B. Pengukuran di atas pakaian tebal menyebabkan ukuran lingkar badan lebih kecil dari ukuran aktual tubuh
C. Bahan yang dipilih tidak elastis sehingga terasa sempit
D. Kampuh yang ditambahkan terlalu sedikit
E. Mesin jahit menarik bahan sehingga hasil jahitan menyempit
Jawaban: B
Penjelasan: Ketika pengukuran dilakukan di atas pakaian tebal, pita ukur mengelilingi seluruh lapisan termasuk jaket. Hasilnya, ukuran yang tercatat justru lebih besar dari tubuh, bukan lebih kecil. Namun jika jaket sangat membatasi, bisa terjadi tekanan dan menghasilkan ukuran yang tidak tepat. Dalam skenario ini, pengukuran yang tidak langsung pada tubuh selalu menghasilkan data yang tidak akurat.
Soal 33   [L3 – Penalaran]   Materi: Konstruksi Pola
Setelah busana jadi, bagian bawah rok berputar ke arah depan saat dipakai. Berdasarkan analisis konstruksi pola, penyebab paling tepat adalah …
A. Ukuran lingkar pinggang yang terlalu ketat
B. Pola diletakkan tidak sesuai arah serat kain (miring terhadap benang lungsi)
C. Kampuh bagian samping terlalu lebar
D. Bahan yang digunakan terlalu berat
E. Penjahitan dilakukan terlalu cepat
Jawaban: B
Penjelasan: Rok yang berputar ke depan saat dipakai adalah tanda klasik kesalahan arah serat. Ketika pola tidak diletakkan sejajar dengan benang lungsi, tegangan kain menjadi tidak seimbang dan menyebabkan busana melintir saat dipakai.
Soal 34   [L3 – Penalaran]   Materi: Konstruksi Pola
Seorang pembuat busana meletakkan pola lengan miring 30° dari arah serat kain untuk menghemat bahan. Dampak yang paling mungkin terjadi pada busana adalah …
A. Lengan terlihat lebih indah karena jatuhnya berbeda
B. Bahan lebih tahan lama karena arah serat diagonal lebih kuat
C. Lengan akan melintir dan tidak nyaman dipakai karena arah serat yang salah
D. Jahitan lebih mudah dilakukan karena bahan lebih lentur
E. Tidak ada dampak yang signifikan pada hasil akhir busana
Jawaban: C
Penjelasan: Meletakkan pola miring dari arah serat akan menyebabkan kain tertarik secara diagonal saat dipakai. Lengan akan melintir ke arah tertentu, tidak jatuh dengan baik pada lengan, dan mengurangi kenyamanan serta estetika busana.
Soal 35   [L3 – Penalaran]   Materi: Mesin Jahit
Jahitan mesin menghasilkan benang atas yang berkumpul di bagian bawah kain (benang bawah tidak terlihat di atas). Penyebab paling tepat berdasarkan analisis pemasangan benang adalah …
A. Tegangan benang bawah (spul) terlalu kencang
B. Jarum yang digunakan terlalu kecil
C. Tegangan benang atas terlalu longgar atau pemasangan benang atas yang tidak melalui semua pengait
D. Gigi mesin yang kotor
E. Kecepatan menjahit terlalu lambat
Jawaban: C
Penjelasan: Ketika benang atas berkumpul di bawah kain, ini menunjukkan tegangan benang atas terlalu longgar. Penyebab umum adalah benang atas tidak melewati semua pengait/tension disc dengan benar, sehingga tarikan tidak cukup untuk menarik benang atas ke posisi yang seimbang di tengah lapisan kain.
Soal 36   [L3 – Penalaran]   Materi: Mesin Jahit
Hasil jahitan terputus-putus (loncat setikan/skip stitches) pada kain chiffon tipis. Analisis penyebab yang paling tepat adalah …
A. Benang yang digunakan terlalu tebal
B. Jarum yang digunakan terlalu besar atau tumpul sehingga merusak bahan tipis
C. Setikan terlalu panjang
D. Kecepatan mesin terlalu tinggi
E. Bahan terlalu banyak dilipat
Jawaban: B
Penjelasan: Loncat setikan pada bahan tipis seperti chiffon sering disebabkan oleh jarum yang terlalu besar atau sudah tumpul. Jarum yang tidak tepat merusak benang saat menembus kain tipis. Solusinya adalah menggunakan jarum ukuran kecil (ukuran 9/65 atau 11/75) yang masih tajam.
Soal 37   [L3 – Penalaran]   Materi: Karakteristik Tekstil
Seorang desainer membuat seragam olahraga untuk daerah beriklim tropis yang panas dan lembap. Bahan yang paling tepat dipilih berdasarkan analisis fungsi, kenyamanan, dan iklim adalah …
A. Sutera karena ringan dan indah
B. Poliester 100% karena tahan lama dan tidak kusut
C. Katun atau campuran katun-polyester yang menyerap keringat dan breathable
D. Wol karena hangat dan nyaman
E. Nylon karena kuat dan elastis
Jawaban: C
Penjelasan: Di iklim tropis yang panas dan lembap, seragam olahraga membutuhkan bahan yang menyerap keringat (hygroskopis) dan breathable (sirkulasi udara baik). Katun atau campuran katun-polyester memenuhi kriteria ini, sementara polyester 100% dan nylon kurang menyerap keringat.
Soal 38   [L3 – Penalaran]   Materi: Karakteristik Tekstil
Untuk busana pesta malam yang memerlukan tampilan mewah, tidak kusut, dan berdraperi baik, bahan yang paling tepat berdasarkan analisis karakteristik tekstil adalah …
A. Katun polos karena murah dan mudah dicuci
B. Denim karena kuat dan tahan lama
C. Satin atau sifon sutera karena jatuh dengan indah dan berkilau
D. Drill karena tidak mudah kusut
E. Blacu karena teksturnya menarik
Jawaban: C
Penjelasan: Busana pesta malam memerlukan bahan dengan karakteristik: tampilan mewah (kilap), jatuh/drape yang baik, dan keindahan visual. Satin memiliki kilap halus dan sifon sutera berdraperi dengan sangat baik, keduanya cocok untuk busana pesta malam formal.
Soal 39   [L3 – Penalaran]   Materi: Teknik Menjahit
Jahitan pada bahan tipis seperti organza menghasilkan kerutan di sepanjang garis jahitan. Analisis penyebab yang paling tepat adalah …
A. Benang yang digunakan terlalu tipis
B. Setikan terlalu panjang dan tegangan benang terlalu kencang pada bahan tipis
C. Kecepatan menjahit terlalu lambat
D. Penggunaan sepatu mesin yang salah jenis
E. Kain tidak digunting dengan rapi sebelum dijahit
Jawaban: B
Penjelasan: Kerutan pada bahan tipis biasanya disebabkan oleh kombinasi tegangan benang yang terlalu kencang dan setikan yang terlalu panjang. Pada bahan tipis, setiap setikan menarik serat kain lebih kuat. Solusi: gunakan tegangan rendah, setikan pendek (2mm), dan sepatu tekanan ringan.
Soal 40   [L3 – Penalaran]   Materi: Teknik Menjahit
Setelah dijahit, sambungan pada bahu busana terlihat bergelombang meskipun kain sudah dijelujur. Penyebab paling logis berdasarkan teknik menjahit adalah …
A. Warna benang tidak sesuai dengan warna kain
B. Ukuran kampuh tidak konsisten dan kain tidak ditarik rata saat dijahit
C. Mesin jahit dalam kondisi rusak
D. Bahan terlalu tebal untuk mesin yang digunakan
E. Jarum mesin terlalu tipis
Jawaban: B
Penjelasan: Jahitan bergelombang di bagian bahu terjadi karena kampuh tidak konsisten (lebar kampuh berubah-ubah) dan kain tertarik tidak merata saat dijahit. Ini menyebabkan panjang satu sisi berbeda dengan sisi lain, menghasilkan lipatan atau gelombang.
Soal 41   [L3 – Penalaran]   Materi: K3 Ruang Praktik
Di ruang praktik busana, kabel mesin jahit beberapa siswa tampak terkelupas dan menjuntai ke lantai yang sedikit basah. Analisis risiko kecelakaan yang paling tepat berdasarkan kondisi tersebut adalah …
A. Risiko pakaian menjadi kotor karena lantai basah
B. Risiko tersengat listrik yang dapat menyebabkan luka serius atau kematian
C. Risiko mesin jahit menjadi rusak karena korsleting
D. Risiko benang mesin menjadi basah dan sulit digunakan
E. Hanya risiko mesin jahit berhenti bekerja
Jawaban: B
Penjelasan: Kabel terkelupas di lantai basah menciptakan risiko korsleting dan sengatan listrik yang sangat berbahaya. Air adalah konduktor listrik, sehingga pengguna yang menyentuh bagian konduktif atau berjalan di area tersebut berisiko tersengat listrik dengan akibat fatal.
Soal 42   [L3 – Penalaran]   Materi: K3 Ruang Praktik
Seorang siswa menemukan gunting yang tajam terbuka diletakkan di tepi meja. Teman di sebelahnya menggeser posisi duduk dan tangan menyenggol meja. Analisis tindakan preventif yang paling tepat adalah …
A. Memindahkan gunting ke posisi yang lebih jauh dari tepi meja saja
B. Menegur teman yang kurang hati-hati
C. Menutup gunting, meletakkannya di tengah meja, dan mengingatkan seluruh kelas tentang K3 alat tajam
D. Membiarkan saja karena sudah berlangsung lama tanpa kecelakaan
E. Mengganti gunting dengan yang lebih tumpul
Jawaban: C
Penjelasan: Tindakan preventif komprehensif meliputi: menutup gunting (mengurangi risiko langsung), memindahkan ke posisi aman di tengah meja, dan mengingatkan seluruh kelas (mencegah kejadian serupa). Tindakan ini mengatasi bahaya langsung sekaligus membangun budaya K3.
Soal 43   [L3 – Penalaran]   Materi: Pemilihan Bahan
Seorang desainer akan membuat baju kurung untuk dipakai di daerah pegunungan yang dingin dan lembap. Evaluasi pemilihan bahan yang paling tepat berdasarkan fungsi, kenyamanan, dan iklim adalah …
A. Sifon karena ringan dan berkesan elegan
B. Katun tipis karena mudah dicuci dan murah
C. Wol atau campuran wol karena memberikan kehangatan, menyerap lembap, dan nyaman di udara dingin
D. Satin karena tampilan mewah dan tidak mudah kusut
E. Organza karena tembus pandang dan dramatis
Jawaban: C
Penjelasan: Di daerah pegunungan dingin dan lembap, bahan busana harus memberikan kehangatan dan mengelola kelembapan. Wol memiliki kemampuan termal yang baik, menyerap lembap tanpa terasa basah, dan tetap hangat meski sedikit lembap - karakteristik ideal untuk iklim dingin.
Soal 44   [L3 – Penalaran]   Materi: Pemilihan Bahan
Seorang siswa hendak membuat seragam sekolah yang harus kuat, tidak mudah kusut, mudah dicuci, dan terjangkau harganya. Evaluasi bahan yang paling sesuai berdasarkan kriteria tersebut adalah …
A. Sutera karena kuat dan mewah
B. Campuran polyester-katun (TC/teteron) karena kuat, tidak mudah kusut, mudah dirawat, dan terjangkau
C. Wol karena sangat kuat dan tahan lama
D. Satin karena mudah dicuci dan terjangkau
E. Denim karena sangat kuat dan tahan lama
Jawaban: B
Penjelasan: Campuran polyester-katun (Teteron Cotton/TC) menggabungkan keunggulan keduanya: katun memberikan daya serap dan kenyamanan, polyester memberikan kekuatan, ketahanan kusut, dan kemudahan perawatan. Harganya pun terjangkau, menjadikannya pilihan ideal untuk seragam sekolah.
Soal 45   [L3 – Penalaran]   Materi: Efisiensi Pemotongan
Seorang penjahit memiliki bahan sepanjang 2 meter. Setelah meletakkan semua pola sesuai arah serat, masih tersisa 30 cm yang tidak terpakai. Evaluasi yang paling tepat terhadap efisiensi peletakan pola adalah …
A. Peletakan sudah sempurna, sisa 30 cm adalah wajar
B. Perlu dievaluasi apakah sisa bahan dapat dimanfaatkan untuk komponen kecil seperti saku atau manset
C. Sisa 30 cm membuktikan peletakan pola tidak efisien sama sekali
D. Bahan harus ditambah karena 2 meter tidak cukup
E. Sisa bahan sebaiknya langsung dibuang
Jawaban: B
Penjelasan: Evaluasi efisiensi bukan hanya tentang meminimalkan sisa, tetapi juga memanfaatkan sisa yang ada. Sisa 30 cm masih dapat digunakan untuk komponen kecil busana (saku, manset, kerah, sabuk). Penjahit yang efisien selalu mempertimbangkan penggunaan kain sisa.
Soal 46   [L3 – Penalaran]   Materi: Efisiensi Pemotongan
Terdapat dua pilihan peletakan pola: (1) mengikuti semua aturan arah serat dengan sisa bahan 40 cm, atau (2) meletakkan sedikit miring dengan sisa bahan hanya 10 cm. Evaluasi pilihan yang paling tepat adalah …
A. Pilih opsi 2 karena lebih hemat bahan
B. Pilih opsi 1 karena arah serat yang benar lebih penting dari efisiensi bahan
C. Pilih opsi 2 karena selisih 30 cm tidak terlalu berpengaruh pada kualitas busana
D. Kedua opsi sama baiknya, terserah penjahit
E. Pilih berdasarkan harga bahan saja
Jawaban: B
Penjelasan: Arah serat yang benar adalah prioritas utama dalam pemotongan busana. Busana yang dipotong miring dari arah serat akan melintir, tidak jatuh dengan baik, dan kualitasnya tidak dapat diperbaiki setelah dipotong. Sisa 40 cm masih dapat dimanfaatkan untuk komponen kecil atau disimpan.
Soal 47   [L3 – Penalaran]   Materi: Kualitas Hasil Jahitan
Seorang siswa menilai kualitas jahitan rok yang dibuatnya. Ditemukan: setikan tidak seragam, tiras kampuh tidak diselesaikan, dan ada benang yang menjuntai di bagian luar. Evaluasi kualitas jahitan berdasarkan kriteria kerapian, kekuatan, dan penyelesaian tiras yang tepat adalah …
A. Kualitas sangat baik karena bentuk rok sudah sesuai desain
B. Kualitas perlu ditingkatkan: setikan harus diseragamkan, tiras diselesaikan dengan obras/obras, dan semua benang dipotong rapi
C. Kualitas cukup baik, hanya perlu merapikan benang luar saja
D. Kualitas buruk hanya karena setikan tidak seragam
E. Kualitas tidak bisa dinilai tanpa mencoba rok pada model
Jawaban: B
Penjelasan: Penilaian kualitas jahitan mencakup tiga aspek: (1) Kerapian - setikan harus seragam dan konsisten; (2) Kekuatan - kampuh yang tidak diselesaikan akan bertiras dan melemahkan busana; (3) Penyelesaian - semua benang harus dipotong. Ketiga aspek bermasalah, sehingga kualitas perlu ditingkatkan secara menyeluruh.
Soal 48   [L3 – Penalaran]   Materi: Kualitas Hasil Jahitan
Jahitan pada sambungan samping blus terlihat rapi dari luar, namun kampuh bagian dalamnya tidak diselesaikan. Setelah dicuci beberapa kali, kain mulai bertiras dan melemahkan jahitan. Evaluasi paling tepat terhadap kualitas jahitan tersebut adalah …
A. Jahitan berkualitas baik karena tampak rapi dari luar
B. Jahitan tidak memenuhi standar kualitas karena penyelesaian tiras diabaikan, mengancam daya tahan busana jangka panjang
C. Jahitan cukup baik dan bertiras adalah hal yang wajar
D. Masalah tiras hanya estetika dan tidak mempengaruhi kualitas
E. Kualitas jahitan hanya dinilai dari penampilan luar saja
Jawaban: B
Penjelasan: Kualitas jahitan tidak hanya dinilai dari penampilan luar, tetapi juga daya tahan jangka panjang. Penyelesaian tiras (dengan obras, tusuk balut, atau kampuh balik) sangat penting untuk mencegah kain bertiras yang melemahkan kampuh dan mengurangi umur pakai busana.
Soal 49   [L3 – Penalaran]   Materi: Pemecahan Masalah Produksi
Setelah fitting, busana kerja yang dibuat untuk pelanggan ternyata terlalu ketat di bagian pinggul sebesar 4 cm. Bahan masih memiliki sisa kampuh 1,5 cm. Evaluasi solusi terbaik yang dapat diterapkan adalah …
A. Menyarankan pelanggan untuk berdiet agar dapat memakai busana
B. Melepas jahitan samping dan memperlebar dengan memanfaatkan sisa kampuh 1,5 cm di kedua sisi, menambah kelonggaran sekitar 3 cm
C. Membuat busana baru dari awal dengan ukuran yang benar
D. Memasang panel tambahan di bagian tengah belakang
E. Menyatakan busana sudah sesuai standar dan tidak perlu diubah
Jawaban: B
Penjelasan: Solusi terbaik memanfaatkan sisa kampuh yang masih ada. Dengan melepas jahitan samping kiri dan kanan dan menjahit kembali dengan kampuh lebih sempit (dari 1,5 cm menjadi sekitar 0,75 cm di setiap sisi), dapat diperoleh tambahan lebar sekitar 1,5 cm × 2 sisi × 2 bagian (depan-belakang) = sekitar 3 cm, mendekati kebutuhan 4 cm.
Soal 50   [L3 – Penalaran]   Materi: Pemecahan Masalah Produksi
Sebuah busana pesta yang sudah jadi memiliki masalah: (1) bagian rok melintir ke kiri, (2) ada kerutan di sekitar ritsleting, dan (3) lengan bawah terasa sempit. Evaluasi prioritas penanganan masalah yang paling tepat berdasarkan urutan dampak terhadap fungsi dan estetika busana adalah …
A. Prioritaskan perbaikan ritsleting karena paling mudah dikerjakan
B. Prioritaskan rok melintir terlebih dahulu karena disebabkan kesalahan arah serat yang tidak bisa diperbaiki tanpa memotong ulang, kemudian lengan, lalu ritsleting
C. Perbaiki lengan sempit dahulu karena paling mengganggu kenyamanan
D. Semua masalah diperbaiki bersamaan dalam satu waktu
E. Busana sebaiknya tidak dipakai dan dibuat ulang seluruhnya
Jawaban: B
Penjelasan: Evaluasi masalah berdasarkan urutan dampak dan kemungkinan perbaikan: (1) Rok melintir - disebabkan arah serat salah, memerlukan pembongkaran dan pemotongan ulang bagian rok (paling fundamental); (2) Lengan sempit - mempengaruhi kenyamanan fungsi, dapat diperlebar dengan kampuh; (3) Kerutan ritsleting - hanya masalah teknik pemasangan, paling mudah diperbaiki dengan melepas dan memasang ulang.
